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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesehatan bank pada PT Bank Mandiri Indonesia dengan 

menggunakan metode CAMEL. Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut maka digunakan metode analisis 

Capital, Asset, Management, Earning, dan Liquidity data yang diolah adalah laporan keuangan tahunan.Data 

yang laporan keuangan yang diambil bersumber dari Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Unika Musi 

Charitas Palembang dan website laporan keuangan bank Mandiri TBK 

https://www.ojk.go.id/id/Default.aspx. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa penilaian kinerja 

keuangan PT. Bank Mandiri yang diukur dari rasio CAMEL menunjukkan bahwa aspek permodalan 

menunjukkan rasio diatas 9%, artinya bahwa PT. Bank Bank Mandiri memiliki modal yang cukup untuk 

menutupi segala resiko yang timbul dari penanaman dana dalam aktiva produktif yang menunjang resiko. 

Sementara untuk Aspek Manajemen yang diukur berdasarkan Net Profit Margin telah sesuai dengan 

ketentuan yang distandarkan oleh Bank Indonesia. Aspek Earning dan Likuiditas PT. Bank Mandiri Indonesia 

juga telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia. Penilaian kinerja keuangan PT. Bank Mandiri berdasarkan 

rasio CAMEL pada 3 tahun terakhir (Tahun 2020-2022) memberikan bukti bahwa kinerja keuangan yang 

dicapai oleh PT. Bank Mandiri berdasarkan pembobotan nilai dikategorikan sebagai bank yang sehat 

Kaat kunci: Capital, Asset, Managemen, Earning, Liquidity 

 
PENDAHULUAN  
 Selain berpengaruh dalam bidang ekonomi penilaian ini juga berpengaruh pada dunia 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran laporan keuangan dengan begitu siswa dapat 

membekali dirinya dalam menghitung tingkat kesehatan bank melalui metode CAMEL.Sistem 

pendidikan di bidang laporan keuangan bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan menangani masalah 

keuangan dalam kehidupan pribadi dan bisnis mereka. Laporan keuangan adalah dokumen 

penting yang memberikan informasi komprehensif tentang kesehatan keuangan suatu 

entitas, baik itu individu, bisnis, atau organisasi. Fadilah dalam (Agus, 2021) 

Secara umum, berbagai bank yang tersedia saat ini berlokasi di Provinsi Sumatera 

Selatan dan Kota Palembang. Melihat kondisi perekonomian bangsa saat ini, Bank Mandiri 

Tbk menjadi satu-satunya lembaga perbankan yang mengalami kemajuan dalam hal tersebut 

sejak mulai dikembangkan. Yang terpenting adalah Bank Mandiri Tbk merupakan bank yang 

menjadi salah satu sumber utama pendapatan melalui berbagai produk bank yang dipilih dan 

dipertimbangkan secara cermat demi menjaga kesehatan daerah. Selanjutnya penulis 

melakukan penelitian untuk menganalisis kinerja keuangan Bank Mandiri Tbk dengan 

menggunakan metode unta. Penelitian tersebut diberi judul “Analisis Keuangan melalui 

Capital, Asset, Management, Earning, dan Liquidity (CAMEL) pada Bank Mandiri TBK.” 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diuraikan dalam penelitian ini, maka tujuan 

penelitian adalah “Menganalisis atau memahami kinerja keuangan di Bank Mandiri TBK 

dengan menggunakan metode CAMEL.” 

Hasil penelitian yang diperoleh para partisipan diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

pembelajaran, pengalaman, dan sebagai referensi bagi para partisipan dalam penelitian 

selanjutnya. Dengan menggunakan metode CAMEL Bank Mandiri TBK, dapat diketahui 

beberapa kinerja keuangan signifikan yang diberikan oleh dunia usaha dan beberapa tingkat 
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kesehatan bank yang signifikan. Oleh karena itu, diharapkan masyarakat luas dapat 

menjadikan kajian ini sebagai referensi mengenai kesehatan bank. Sebagai hasil penelitian di 

bidang pendidikan, penelitian ini berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap 

pengembangan kurikulum, persiapan guru, dan hasil belajar siswa dalam konteks literasi 

kontemporer. 

 Berdasarkan informasi pada latar belakang di atas, maka pertanyaan yang muncul 

sebagai pokok dalam penelitian ini adalah: “Apakah kinerja keuangan pada Bank Mandiri 

TBK dengan metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity) berada pada 

predikat sehat?" 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Mandiri yang terdaftar dibursa efek indonesia, 

pengambilan data diambil melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) yang seluruh data 

keuangannya telah diterbitkan dan dapatdiakses melalui website 

https://www.ojk.go.id/id/Default.aspx.. Pengambilan datanya dibursa efek indonesia yang 

salah satu cabangnya di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Unika Musi Charitas 

Palembang Jl. Bangau No.60, Kota Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Desember 2023 setelah peneliti mendapatkan izin untuk studi lapangan. 

Objek penelitian ini adalah Bank Mandiri TBK, sedangkan informan penelitiannya 

adalah Agatha Septianna Sri Ratnasari, S.E.,M.Si. selaku kepala Galeri Investasi Bursa Efek 

Indonesia Unika Musi Charitas Palembang, berikut ini merupakan alur penelitiannya: 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif, yaitu pendekatan objektif untuk 

menganalisis hasil data yang diperoleh dari variabel-variabel yang tidak stabil dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan yang akan diperiksa dengan menggunakan metode 

CAMEL.Menurut (Hermawan, 2019) Metode penelitian kualitatif dicirikan oleh sifat induktif, 

obyektif, dan empiris. Mereka melibatkan pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan kualitatif dan menganalisisnya menggunakan analisis statistik. 

Creswell 2009 dalam (Adhi Kusumastut, 2020) Menguji teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel, yang mengakutimkan metode penelitian kualitatif. Variabel 

biasanya disesuaikan dengan instrumen penelitian sehingga data berupa sudut dapat 

dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik.Hal ini menunjukkan bahwa analisis 

kualitatif dengan metode kualitatif merupakan metode objektif yang dapat dianalisis dengan 

menggunakan prosedur statistik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk CAR mulai tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 menunjukkan sebesar 19,64% 

dari total modal bank. Hal ini mengindikasikan bahwa posisi permodalan bank pada tahun 

tersebut dalam kategori aman karena berada diatas >8% dan sesuai peraturan OJK ataupun 

Bank Indonesia maka dapat dikategorikan secara keseluruhan bahwa CAR Bank Mandiri Tbk 

dalam keadaan sehat. 

Berdasarkan data CAR yang telah diuraikan diatas, dapat dilihat secara jelas bahwa 

secara keseluruhan nilai CAR dari tahun ketahun mengalami kenaikan pada tahun 2020-

2021 CAR Bank Mandiri Tbk sebesar 0,8% dikarenakan pada tahun 2021 Modal bank lebih 

besar dari ATMR yang ada. Pada tahun 2022 mengakami kenaikan sebesar 0,9% dikarenkan 

modal bank lebih besar dari pada ATMR ditahun ini. 

Perhitungan kecukupan ATMR sangat berpengaruh terhadap rasio permodalan, karena 

pertumbuhan ATMR pada umumnya lebih cepat dari pada pertumbuhan modal. 

Pertumbuhan ATMR yang sebagian besar berasal dari pemberian fasilitas kredit merupakan 

cermin pencapaian pertumbuhan volume usaha sebagai sasaran dari kebijakan manajemen. 

Agar pertumbuhan ATMR terkendali, diperlukan adanya pengelolaan yang baik dan efektif 

dalam penanaman aktiva.Untuk menjaga supaya Bank Mandiri Tbk tetap berkembang 

dengan peningkatan deposito dan aset yang menghasilkan pendapatan, maka harus 

memperluas dasar modalnya, tetapi pada saat yang bersamaan juga harus menjaga tingkat 

risiko tetap konstan.  

Untuk NPL tahun 2020 menunjukkan angka 10,18%. Artinya yaitu tingkat kredit 

bermasalah pada tahun tersebut adalah sebesar 10,18%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

NPL pada tahun ini bermasalah karena melebihi standar OJK yaitu ≤5% dan NPL tahun ini 

termasuk dalam kategori belum sehat.  

Untuk NPL tahun 2021 menunjukkan angka 9,88%. Artinya yaitu tingkat  kredit 

bermasalah pada tahun tersebut adalah sebesar 9,88% mengalami peningkatan sebesar 

0,3% dari tahun 2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa kredit bermasalah berada dalam 

batas  kurang aman menurut standar OJK yaitu ≤5% sehingga pada tahun ini NPL masih 

dalam kategori belum belum sehat.  

Untuk NPL tahun 2022 menunjukkan angka 9,06%. Artinya yaitu tingkat kredit 

bermasalah pada tahun tersebut adalah sebesar 9,06%. Hal tersebut menunjukkan 

peningkatan sebesar 0,82% lebih rendah dibandingkan peningkatan dari tahun 2020 menuju 

tahun 2021 sebesar 1,12%, namun hal ini masih menunjukkan NPL menurut standar OJK 

sebesar ≤5% masih belum aman dan masih dalam kategori belum sehat.  

Berdasarkan data NPL di atas dapat terlihat bahwa dalam kurun waktu 3 tahun yaitu 

mulai tahun 2020 sampai dengan 2022 Non Performing Loan (NPL) Bank Mandiri Tbk 

memiliki kenaikan – kenaikan yang signifikat yang menyebabkan NPL bank berada dalam 

kategori tidak sehat, pada tahun 2020 menuju tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 

1,12% disebabkan total kredit lebih besar dibandingkan kredit bermasalah Bank Mandiri 

Tbk. Pada tahun 2021 menuju tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,82% hal ini lebih 

rendah dibandingkan kenaikan pada tahun 2020 sampai 2021 yang disebabkan oleh total 

kredit yang lebih besar dibandingkan dengan kredit bermasalah Bank Mandiri Tbk tahun 

2022.  

 Untuk ROA tahun 2020 menunjukkan posisi angka 1,62 %. Artinya yaitu tingkat laba 

pada tahun tersebut masih dalam batas aman standar OJK ataupun Bank Indonesia yaitu 

>1,25% dan masih dalam kategori sehat.  

Untuk ROA tahun 2021 menunjukkan posisi angka 2,22%. Artinya yaitu tingkat laba 

pada tahun tersebut masih dalam batas aman standar OJK yaitu >1,25% dan masih dalam 

kategori sehat.  
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Untuk ROA tahun 2022 menunjukkan posisi angka 2,82%. Artinya yaitu tingkat laba 

pada tahun tersebut masih dalam batas aman standar OJK yaitu >1,25% dan masih dalam 

kategori sehat.  

Berdasarkan data ROA terlihat bahwa dalam kurun waktu 3 tahun yaitu 2020 sampai 

dengan 2022 Return On Asset (ROA) Bank Mandiri Tbk mengalami kenaikan dari tahun 2020 

sampai tahun 2021 sebesar 0,6% dikarenakan total aktiva lebih besar dibanding dengan laba 

sebelum pajak Bank Mandiri Tbk. Kenaikan selanjutnya terjadi pada tahun 2022 sebesar 0,6 

% disebabkan total aktiva lebih besar dibandingkan dengan laba sebelum pajak, hal ini 

mengalami penurunan kenaikan dari pada tahun 2021 ke tahuan 2022.  

Untuk LDR tahun 2020 sebesar 19,76%, sedangkan LDR yang ditetapkan OJK yaitu 

≤75%. Angka ini menunjukkan bahwa posisi kredit bank berada diatas ketentuan OJK sesuai 

dengan surat edaran Bank Indonesia dan bank termasuk dalam kategori  sehat. 

Untuk LDR tahun 2021 sebesar 14,89%, sedangkan LDR yang ditetapkan OJK yaitu  

≤75%. Angka ini menunjukkan bahwa posisi kredit bank berada diatas ketentuan OJK sesuai 

dengan surat edaran Bank Indonesia dan bank termasuk dalam kategori sehat.  

Untuk LDR tahun 2022 sebesar 9,68%, sedangkan LDR yang ditetapkan OJK yaitu 

≤75%. Angka ini menunjukkan bahwa posisi kredit bank berada dibawahketentuan OJKsesua 

dengan surat edaran Bank Indonesia dan bank termasuk dalam kategori sehat.  

Berdasarkan data diatas terjadi penurunan disetiap tahunnya pada tahun 2021 terjadi 

penurunan sebesar 4,87% dibanding tahun 2020 hal ini disebabkan oleh total kredit yang 

lebih besar dibandingkan dengan dana pihak ketiga. Pada tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar 5,21% disebabkan oleh dana pihak ketiga lebih besar dibandingkan total kredit 

sehingga menyebabkan penurunan nilai LDR dari tahun 2021.  

Untuk BOPO tahun 2020 menunjukkan angka 155,7%, sedangkan BOPO yang 

ditetapkan OJK yaitu ≤95%. Angka ini menunjukkan bahwa rasio beban operasional terhadap 

pendapatan operasional bank melampaui batas aman dan bank berada dalam kategori 

tidaksehat.  

Untuk BOPO tahun 2021 menunjukkan angka 169,2%, sedangkan BOPO yang 

ditetapkan OJK yaitu ≤95%. Angka ini menunjukkan bahwa rasio beban operasional terhadap 

pendapatan operasional bank melampaui batas aman dan bank berada dalam kategori tidak 

sehat.  

Untuk BOPO tahun 2022 menunjukkan angka 155,3%, sedangkan BOPO yang 

ditetapkan OJK yaitu ≤95%. Angka ini menunjukkan bahwa rasio beban operasional terhadap 

pendapatan operasional bank melampaui batas aman dan bank berada dalam kategori tidak 

sehat.  

Berdasarkan data BOPO dapat dilihat bahwa selama kurun waktu 3 tahun dari tahun 

2020 sampai dengan 2022 terjadi kenaikan ditahun 2021 sebesar 13,5% disebabkan oleh 

beban operasional lebih besar dibandingkan  dengan pendapatan operasional. Pada tahun 

2022 terjadi penurunan sebesar -13,9% yang disebabkan oleh beban operasional lebih besar 

dibanding pendapatan operasional.  

 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan analisis CAMEL pada Bank Mandiri periode 

2020-2022 yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa :  

Tingkat kesehatan Bank Mandiri Tbk dari tahun 2020 sampai 2022 ditinjau dari penilaian 

CAR dalam keadaaan sehat dengan nilai 19,47%, 19,55%, dan 19,64% sehingga secara 

parsial nilai CAR Bank Mandiri Tbk dari tahun 2020-2022 dalam keadaan sehat. 

 Tingkat kesehatan Bank Mandiri Tbk dari tahun 2020-2022 ditinjau dari penilaian 

NPL dalam keadaan sehat dengan nilai 10,18%, 9,88%, dan 9,06%, sehingga secara parsial 

nilai NPL Bank Mandiri Tbk dari tahun 2020-2022 dalam keadaam belum sehat.  
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Tingkat kesehatan Bank Mandiri Tbk periode 2020-2022 dilihat dari penilaian ROA 

dalam keadaan sehat dengan nilai ROA diatas 1,25% yaitu 1,62%, 2,22% dan 2.82% sehingga 

secara parsial nilai ROA pada Bank Mandiri Tbk periode 2020-2022 dikategorikan sehat.  

Tingkat kesehatan Bank Mandiri Tbk periode 2020-2022 dilihat dari penilaian BOPO 

dalam keadaan sehat dengan nilai BOPO ≤95%  yaitu 155,7%, 169,2% dan 155,3%,. Sehingga 

secara parsial nilai BOPO pada Bank Mandiri Tbk periode 2020-2022 masih dikategorikan 

sehat. 

Tingkat kesehatan Bank Mandiri Tbk periode 2020-2022 dilihat dari penilaian LDR 

dalam keadaan kurang sehat dengan nilai LDR diatas ≤75% atau melebihi ketentuan kategori 

sehat suatu bank yaitu 19,76%, 14,88% dan 9,68% sehingga  secara parsial nilai LDR pada 

Bank Mandiri Tbk  periode 2020-2022 dikategorikan sehat. 
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